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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman gastropoda di 

Pantai Wohkudu Gunungkidul, mengembangkan atlas keanekaragaman Gastropoda 

di Pantai Wohkudu Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi dan 

mengetahui kualitas atlas keanekaragaman gatropoda di Pantai Wohkudu 

Gunungkidul sebagai media pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri dari dua 

tahap utama yaitu penelitian keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu 

Gunungkidul dan pengembangan atlas keanekaragaman gastropoda menggunakan 

model pengembangan ADDIE yang melalui 3 tahapan yaitu analysis, design, dan 

development. Penelitian keanekaragaman gastropoda memperoleh 40 spesies yang 

terbagi dalam 6 ordo dan 2 super famili di tiga stasiun dengan indeks 

keanekaragaman jenis Gastropoda secara keseluruhan di Pantai Wohkudu 

Gunungkidul termasuk kedalam kategori tinggi yaitu 3,34. Atlas ini dinilai dan 

divalidasi oleh ahli materi dan ahli media menggunakan instrument penilaian 

berupa angket validasi. Uji coba produk atlas dilakukan secara terbatas yaitu pada 

1 orang guru biologi dan 18 siswa kelas X-5 SMAN 1 Banguntapan. Hasil penilaian 

ahli materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan rata-rata persentase 

92,96%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori sangat layak dengan 

persentase penilaian 80,21%, respon penilain oleh guru biologi termasuk berada 

pada kategori sangat baik dengan rata-rata persentase sebesar 86,75%, dan respon 

siswa diperoleh persentase rata-rata sebesar 90,66% yang menunjukkan kategori 

sangat Baik. Berdasarkan hasil penelitian, maka Atlas Keanekaragaman 

Gastropoda di Pantai Wohkudu Gunungkidul sangat layak digunakan sebagai 

Media Pembelajaran Biologi. 

Kata Kunci: Atlas, Gastropoda, Keanekaragaman, Media Pembelajaran, 

Pengembangan dan Pantai Wohkudu. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

keanekaragaman makhluk hidup yang tinggi. Biota laut menjadi salah satu 

penyumbang keanekaragaman makhluk hidup di Indonesia. Salah satu biota laut 

dari moluska yang diketahui berasosiasi dengan ekosistem mangrove, lamun dan 

alga adalah gastropoda. Gastropoda merupakan anggota filum mollusca yang 

sebagian besar bercangkang (Saripantung et al., 2013). Gastropoda memiliki arti 

peran sebagai sumber makanan berbagai ikan, burung, mamalia, termasuk manusia 

serta dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran suatu ekosistem (Suwignyo et 

al., 2005 dan Arbi, 2009).   

Selain berperan penting dalam rantai makanan dan ekosistem, beberapa jenis 

gastropoda juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena cangkangnya dapat 

digunakan sebagai bahan perhiasan dan cinderamata. Semakin banyaknya 

gastropoda yang dimanfaatkan oleh masyarakat ini dapat mengakibatkan 

gastropoda semakin langka dan butuh perlindungan. (Saripantung et al., 2013; 

Nontji, 2007). Salah satu cara  untuk dapat membantu melindungi keanekaragaman 

dan populasi gastropoda adalah dengan mempelajari dan mengkaji gastropoda 

sebagai sumber belajar alami. Namun pada realitanya, gastropoda masih belum 

banyak dikaji dan dipelajari oleh masyarakat dan siswa di sekolah. 

Gastropoda banyak menempati daerah terumbu karang, sebagian 

membenamkan diri dalam sedimen, beberapa dapat dijumpai menempel pada 
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tumbuhan laut seperti mangrove, lamun dan alga (Rizkiya et al., 2012). Kelompok 

hewan bertubuh lunak ini dapat dijumpai mulai dari daerah pinggiran pantai hingga 

ke laut dalam. Salah satu kawasan pantai yang terdapat kelimpahan gastropoda 

adalah pantai Wohkudu Gunungkidul Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan yang dilakukan ditemukan banyak fosil cangkang keong yang bertebaran 

di pinggir pantai dan beberapa spesies dari gastropoda pada zona intertidal. Zona 

Intertidal adalah daerah pasang surut yang memiliki persebaran vertebrata dan 

invertebrata yang beragam seperti ikan, bivalvia, crustacea dan mollusca termasuk 

gastropoda (Haurissa et al., 2021).  Namun sayangnya kawasan tersebut belum 

banyak dikaji dan dijadikan sebagai sumber belajar oleh siswa.  Kondisi pantai yang 

alami dan belum banyak terjamah wisatawan sangat mendukung untuk melakukan 

penelitian keanekaragaman biota laut  khususnya gastropoda. Keterbatasan 

informasi mengenai gastropoda di pantai Wohkudu membuat  peneliti tertarik untuk 

meneliti keanekaragaman gastropoda yang ada di pantai ini dan didokumentasikan 

dalam bentuk atlas pembelajaran.  

Gastropoda pada mata pelajaran IPA kelas X Kurikulum Merdeka sekolah 

menengah atas (SMA/MA) masuk kedalam materi pembelajaran keanekaragaman 

makhluk hidup sub materi klasifikasi makhluk hidup dengan judul Animalia. 

Menurut Susanti (2003) pemangkasan materi di dalam kurikulum merdeka 

membuat beberapa materi tidak dapat tersampaikan secara detail dalam 

pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu pada materi animalia khususnya pada 

kelas gastropoda. Materi animalia invertebrata merupakan materi yang cukup padat 
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dan banyak menggunakan istilah-istilah ilmiah sehingga membuat materi ini kurang 

menarik dan cukup sulit dipelajari oleh siswa (Alawiyah et al., 2016).  

Hasil wawancara dengan salah satu guru biologi dan beberapa siswa di SMA 

Negeri 1 Banguntapan menyatakan bahwa proses pembelajaran biologi di kelas X 

MIPA pada materi keanekaragaman makhluk hidup khususnya pada sub materi 

klasifikasi makhluk hidup belum banyak mengeksplor dan mempelajari materi 

tentang klasifikasi animalia dikarenakan objek materi pembelajaran yang sulit 

ditemukan di lingkungan sekitar sekolah sehingga guru hanya menyampaikan 

materi tentang klasifikasi tumbuhan saja. Metode pembelajaran yang digunakan 

guru dalam menyampaikan materi inipun terbatas pada metode pembelajaran 

dengan instruksi langsung, penyampaian PPT dan penjelajahan lingkungan di 

sekitar sekolah yang pada realitanya hanya mempelajari tumbuhan saja. 

Yudaningsih, (2021) berpendapat bahwa metode pembelajaran dengan instruksi 

langsung ini menciptakan komunikasi satu arah yang berpusat pada guru,  hal 

tersebut mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki siswa terbatas dari apa yang 

diberikan guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Adilah (2017) menyatakan bahwa 

salah satu kelemahan ketika guru menjadi pusat pembelajaran di sekolah yaitu dapat 

membuat siswa cenderung pasif dan tidak bisa mengembangkan apa yang ada 

dipikiran siswa. Selain itu tidak adanya media pembelajaran yang membahas 

mengenai animalia khususnya gastropoda membuat materi animalia ini tidak dapat 

tersampaikan secara maksimal. Hal tersebut tentunya dapat menyebabkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi animalia yang dapat berakibat pada 

hasil belajar siswa.  
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Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 

membangkitkan keinginan dan minat baru, meningkatkan rangsangan kegiatan 

belajar bahkan memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis siswa 

(Arsyad, 2011). Selain itu media pembelajaran juga membantu siswa dalam 

meningkatkan pemahaman penyajian data dengan menarik dan reliabel 

memudahkan mendapatkan serta menafsirkan data. Oleh karena itu peranan media 

pembelajaran sangat dibutuhkan dalam satu kegiatan belajar mengajar. Penggunaan 

media juga dapat menambah motivasi belajar sehingga perhatian khusus terhadap 

pembelajaran dapat lebih meningkat (Sanjaya, 2008) 

Atlas merupakan salah satu media pembelajaran grafis visual diam 

merupakan media yang paling sering digunakan dalam proses pembelajaran. Atlas 

sebagai media pembelajaran lebih menekankan pada penyajian gambar yang 

disusun secara sistematis dan full color (Lisdiana, 2021). Media ini digolongkan 

dalam kategori media visual non proyeksi yang berfungsi untuk menyalurkan pesan 

dari guru ke siswa dalam bentuk tulisan, huruf, gambar serta simbol-simbol yang 

mengandung arti (Sanjaya, 2008). Atlas sebagai media pembelajaran juga berfungsi 

untuk menggambarkan materi pembelajaran yang sulit dipelajari dengan mata 

telanjang. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari (2017) yang memaparkan 

beberapa kelebihan dari atlas diantaranya mencantumkan foto asli hewan asli 

maupun awetan yang didukung dengan penjelasan klasifikasi, ciri, dan habitat 

hewan secara lengkap. Hasil penelitian Lestari (2017) juga menunjukkan bahwa 

media pembelajaran atlas invertebrata yang dikembangkan memiliki karakteristik 

yang baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini sejalan dengan 
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penelitian Lisdiana, (2021) yang menyimpulkan bahwa atlas Histologi yang 

dikembangkan menjadi media pembelajaran Biologi di SMA dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. 

Dari hasil analisis tersebut ditemukan beberapa permasalahan saat 

penyampaian materi klasifikasi animalia diantaranya kurangnya sumber dan media 

pembelajaran yang membahas mengenai animalia, jatah waktu pembelajaran di 

kelas yang cukup singkat, serta materi animalia yang padat dan kurang diminati 

siswa membuat peneliti termotivasi untuk melakukan pengembangan media 

pembelajaran keanekaragaman gastropoda berupa atlas untuk menunjang jalannya 

pembelajaran biologi di kelas. Pengembangan media pembelajaran berupa atlas 

dipilih karena memiliki beberapa manfaat dan kelebihan yang dimiliki atlas sebagai 

media pembelajaran seperti yang sudah dipaparkan di atas. Dengan adanya media 

pembelajaran atlas keanekaragaman gastropoda siswa dapat mengamati gastropoda 

tanpa harus datang langsung ke habitat aslinya yaitu pantai Wohkudu sehingga 

lebih efektif dan efisien.   

Berdasarkan data yang sudah disebutkan sebelumnya menjadikan alasan kuat 

untuk peneliti melakukan penelitian terkait keanekaragaman gastropoda beserta 

pengembangannya berupa Atlas sebagai media pembelajaran 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka dilakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian mengenai keanekaragaman Gastropoda di pantai Wohkudu 

Gunungkidul masih jarang dilakukan. Tingginya nilai ekonomi dari kelas 

gastropoda ini dikhawatirkan dapat mengurangi populasinya di alam. 

2. Pemahaman siswa tentang keanekaragaman Gastropoda masih kurang 

dikarenakan waktu pembelajaran di kelas yang terbatas. 

3. Tidak adanya sampel pembelajaran langsung serta lingkungan sekitar sekolah 

yang hanya mendukung untuk eksplorasi tumbuhan. 

4. Media pembelajaran tentang Keanekaragaman Gastropoda di SMA N 1 

banguntapan masih belum tersedia. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

penelitian ini pada:  

1. Penelitian difokuskan pada keanekaragaman gastropoda air laut dan zona 

intertidal di Pantai Wohkudu 

2. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa Atlas keanekaragaman 

gastropoda di Pantai Wohkudu 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang menjadi dasar dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah keanekaragaman gastropoda di kawasan Pantai Wohkudu ? 

2. Bagaimana pengembangan Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai 

Wohkudu ? 

3. Bagaimana kualitas Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu 

2. Mengembangkan Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu 

3. Mengetahui kualitas Atlas keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu 

media pembelajaran 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai keanekaragaman gastropoda 

b. Berkontribusi dalam bidang pendidikan khususnya terkait pengembangan media 

pembelajaran 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peserta didik 

Memberikan pengetahuan mengenai keanekaragaman gastropoda di pantai 

Wohkudu serta menumbuhkan minat dan motivasi peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai keanekaragaman gastropoda di 

lingkungan sekitar 

b. Bagi guru 

Dapat dijadikan referensi untuk mengajar dan mengetahui potensi 

keanekaragaman gastropoda di pantai Wohkudu sebagai media pembelajaran 
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c. Bagi sekolah 

Menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan mutu pendidikan, 

mempermudah para pendidik dalam menyampaikan materi sehingga terciptanya 

suasana belajar yang edukatif dan komunikatif 

d. Bagi penulis 

Menambah wawasan dalam bidang penelitian dan pengembangan mengetahui 

berbagai macam jenis gastropoda dan memberikan pengalaman sebagai calon 

pendidik dalam membuat media pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Atlas yang dikembangkan memuat materi tentang gastropoda dan 

keanekaragaman gastropoda di pantai wohkudu yang disertai dengan gambar 

serta materi. 

2. Atlas berupa media pembelajaran berbentuk media cetak berwarna dengan 

ukuran kertas A4. 

3. Produk atlas di desain dengan menggunakan aplikasi canva, corel draw dan 

background eraser 

H. Asumsi Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Atlas yang dikembangkan menjadi media pembelajaran yang mampu 

memudahkan siswa SMA/MA  dalam memahami materi gastropoda 

b. Siswa SMA/MA dapat belajar secara mandiri. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Altas Keanekaragaman Gastropoda di 

Pantai Wohkudu sebagai Media Pembelajaran Siswa SMA/MA” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gastropoda yang ditemukan di pantai wohkudu pada tiga stasiun meliputi 6 

ordo dan 2 superfamily, diantaranya ordo Cephalaspidae, ordo Littorinimorpha, 

ordo Neogastropoda, ordo Mesogastropoda, ordo Trochida, ordo 

Cycloneritidae, superfamily Lottioidea, dan superfamily Patelloidea. Jumlah 

famili dari ordo Cephalaspidae sebanyak 1 yaitu famili Aplustridae, ordo 

Littorinimorpha ditemukan famili sebanyak 3 famili yaitu Cypraeidae, 

Bursidae, dan Naticidae, ordo Neogastropoda ditemukan sebanyak 5 famili 

yaitu Conidae, Muricidae, Mitridae, Pisaniidae, dan Nassariidae, ordo 

Mesogastropoda ditemukan sebanyak 1 famili yaitu Cerithidae, ordo Trochida 

ditemukan sebanyak 3 famili yaitu famili Trochidae, Tegulidae, dan Turbinidae, 

ordo Cycloneritidae ditemukan sebanyak 1 famili yaitu Neritidae, superfamily 

Lottioidea ditemukan sebanyak 1 famili yaitu famili Lottiodae, dan superfamily 

Patelloidea ditemukan sebanyak 1 famili yaitu famili Nacellidae. 

2. Hasil penelitian keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu Gunungkidul 

memperoleh 40 spesies diantaranya yaitu Hydatina physis (2 spesies), Patella 

caerulea (22 spesies), Cellana rota (22 spesies), Naria gangranosa (3 spesies), 

Nucleolaria nucleus (3 spesies), Melicerona listeri (7 spesies), Talostolida teres 
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(7 spesies), Bursa rosa (10 spesies), Natica vitellus (6 spesies), Conus frigidus 

(6 spesies), Conus miliaris (26 spesies), Conus coronatus (11 spesies), Conus 

Aristophanes (26 spesies), Drupella margariticola (20 spesies), Tenguella 

marginalba (31 spesies), Tenguella granulata (32 spesies), Morula bicatenata 

(17 spesies), Ergalatax junionae (10 spesies), Neothais marginatra (16 spesies), 

Drupa Ricinus (7 spesies), Nebularia pellisserpentis (7 spesies), Vexila vexillum 

(6 spesies), Strigatella paupercula (19 spesies), Strigatella (Mitra) litterata (26 

spesies), Pollia undosa (6 spesies). Nassarius margaritifer (13 spesies), 

Clypeomorus petrosa (35 spesies), Rhinoclavis sisnensis (3 spesies), 

Rhinoclavis articulata (9 spesies), Clypeomorus battillariaeformis (23 spesies), 

Clanculus clanguloides (3 spesies), Trochus ochroleucus (4 spesies), Tegula 

eiseni (3 spesies), Turbo crasus (15 spesies), Nerita polita (28 spesies), Nerita 

albicilla (8 spesies), Nerita costata (18 spesies), Nerita plicata (20 spesies), 

Nerita undata (17 spesies), Nerita grossa (4 spesies). Dari penelitian tersebut 

diperoleh perhitungan indeks keanekaragaman jenis Shanon-Wiener pada 

gastropoda (H’) senilai 3,45 yang termasuk kedalam kategori tinggi. 

3. Pengembangan “Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu 

sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA/MA” setelah dilakukan uji 

kelayakan oleh ahli materi termasuk kedalam kategori sangat layak dengan 

persentase 92,96 % dan ahli media termasuk kedalam kategori sangat layak 

dengan persentase 80,21 %. Kemudian guru biologi dan siswa memberikan 

respon yang sangat baik dengan persentase respon 86,75 % dan siswa 90,66 %. 

Penilaian yang diberikan oleh validator dan responden memiliki rata-rata nilai 
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87, 64 % sehingga “Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu 

sebagai Media Pembelajaran Biologi Siswa SMA/MA” sangat layak digunakan 

sebagai media pembelajaran biologi disekolah.  

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian keanekaragamanan gastropoda di Pantai Wohkudu ini dapat 

dijadikan referensi, dan pembanding keanekaragaman gastropoda di pantai lain.  

2. Perlu dilakukan penelitian keanekaragaman gastropoda di Pantai Wohkudu 

secara berkala untuk dapat mengetahui dinamika dan perubahahan struktur 

keanekaragaman gastropoda di pantai tersebut. Dengan adanya penelitian 

lanjutan yang membahas tentang Gastropoda ini maka akan diperoleh informasi 

baru yang lebih spesifik dan terbaru. 

3. Media pembelajaran Atlas Keanekaragaman Gastropoda di Pantai Wohkudu 

dapat terus dikembangkang dengan inovasi dengan penggunan model 

pengembangan lain sehingga dihasilkan produk pengembangan yang bervariasi. 
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